BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Pengujian pengaruh firm-specific factors terhadap struktur modal pada
perusahaan manufaktur di Indonesia dilakukan karena pentingnya pemilihan
pendanaan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Setiap teori struktur modal
mempunyai point of view yang berbeda. Dalam penelitian ini, dua teori yang
digunakan adalah Pecking Order Theory dan Trade Off Theory. Melalui
metode Panel Least Square, berikut ini adalah hasil penemuan penelitian:
1. Likuiditas berpengaruh secara negatif terhadap struktur modal sesuai
dengan Pecking Order Theory,
2. Peluang pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal,
3. Profitabilitas berpengaruh secara signifikan positif terhadap struktur modal
sesuai dengan Trade Off Theory,
4. Tangibility berpengaruh signifikan negatif terhadap struktur modal sesuai
dengan Pecking Order Theory, dan
5. Ukuran tidak berpengaruh terhadap struktur modal.
Kelima hasil penelitian di atas meneunjukan bahwa penelitian ini secara garis

besar mendukung Pecking Order Theory.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini tidaklah luput dari berbagai keterbatasan. Oleh sebab itu,
keterbatasan ini yang perlu juga mendapat perhatian. Populasi yang diteliti
hanya terbatas pada perusahaan manufaktur. Mengingat bahwa Indonesia
memiliki banyak sektor industri, penelitian ini merupakan bagian kecil
darinya. Variabel yang digunakan pun hanya terbatas pada firm-specific
factors dan tidak menggunakan variebel yang terkait dengan pajak, misalnya
non-debt tax shield. Selain itu, tidak ada pengujian robustness pada penelitian

ini.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari riset ini, berikut adalah
masukan/anjuran bagi peneliti yang patut dipertimbangkan:
5.3.1 Saran Akademis
1. Memperluas populasi yang dianalisis sehingga dapat mengetahui
struktur modal pada lebih banyak jenis perusahaan
2. Meneliti lebih banyak faktor atau variabel yang mempengaruhi
struktur modal (tidak hanya terpusat pada firm-specific factors)
3. Melakukan uji robustness dengan cara menggunakan lebih dari satu

proxy sehingga hasil dari penelitian dapat lebih akurat dan terpecaya

5.3.2 Saran Praktis
Manajemen harus memperhatikan dengan baik dan jeli terhadap
pengambilan keputusan dalam hal menentukan struktur modal yang
dimiliki oleh perusahaan. Baik itu melihat kondisi perusahaan masa Kini
dan masa yang akan datang, maupun menyesuaikan dengan tujuan yang

dimiliki oleh perusahaan.
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